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ABSTRAK

Pengaruh Konsentrasi Industri Terhadap Efisiensi Industri Pakaian Jadi
Rajutan dan Sulaman/Bordir (KBLI 1430) di Indonesia

Oleh:
Winda Wulandari, Deassy Apriani

Industri fesyen menempati peringkat kedua industri kreatif dalam hal kontribusinya
terhadap perekonomian nasional. Tingginya permintaan, baik domestik maupun
internasional, dapat memotivasi pengusaha untuk terus berinovasi dalam
pengembangan produk agar tetap kompetitif dan memaksimalkan keuntungan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah konsentrasi industri berpengaruh
terhadap efisiensi industri pakaian jadi rajutan dan sulaman/bordir di Indonesia
tahun 2017 hingga 2021. Faktor utama yang dipertimbangkan meliputi nilai output,
modal, tenaga kerja, bahan baku, dan jumlah perusahaan. Penelitian ini
menggunakan data panel dari lima provinsi, yakni Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat,
Jawa Tengah, dan Jawa Timur yang bersumber dari Badan Pusat Statistik. Hasil
analisis rasio konsentrasi (CR4) menunjukkan adanya struktur pasar oligopoli tipe
VI yang mengarah pada pasar kompetitif. Selain itu, analisis Stochastic Frontier
menunjukkan tingkat efisiensi industri sebesar 0,54 yang menunjukan bahwa
industri ini belum mencapai tingkat efisien. Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa konsentrasi industri berpengaruh negatif terhadap efisiensi
industri pakaian jadi rajutan dan sulaman/bordir di Indonesia sebesar 80,34 persen.

Kata kunci: Concentration Ratio (CR4), Efisiensi Teknis, Stochastic Frontier,
Industri Pakaian Jadi Rajutan dan Sulaman/Bordir

Mengetahuli,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan tu
/'
s . . .
Dr. Mukhlid, S.E.,M.Si. Deassy Apriani, S.E., M.Si
NIP. 197304062010121001 NIP. 199104092023212041
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ABSTRACT

The Effect of Industrial Concentration on the Efficiency of the Knitted and
Embroidered Apparel Industry (KBLI 1430) in Indonesia

By:
Winda Wulandari, Deassy Apriani

The fashion industry ranks second among creative industries in terms of its
contribution to the national economy. High demand, both domestically and
internationaly, can motivate entrepreneurs to continue to innovate in product
development to remain competitive and maximize profits. This study aims to
determine whether industrial concentration affects the efficiency of the knitted and
embroidered apparel industry in Indonesia from 2017 to 2021. The main factors
considered include output value, capital, labor, raw materials, and number of
companies. This research uses panel data from five provinces, namelyBanten, DKI
Jakarta, West Java, Central Java and East Java, sourced from the Badan Pusat
Statistik. The results of the concentration ratio analysis (CR4) indicate the presence
of a type VI oligopoly market structure that leads to a competitive market. In
addition, the Stochastic Frontier analysis shows an industry efficiency level of 0,54,
indicating that this industry has not yet reached an efficient level. Based on the
results of the analysis, it can be concluded that industrial concentration has a
negative effect on the efficiency of the knitted and embroidered apparel industry in
Indonesia by 80,34 percent.

Keywords: Concentration Ratio (CR4), Technical Efficiency, Stochastic Frontier,
Knitted and Embroidered Apparel Industry
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri kreatif di Indonesia dinilai mampu memecahkan permasalahan
perekonomian dan mempunyai banyak potensi serta akan menjadi penggerak
perekonomian nasional yang baru dan berkelanjutan. Menurut Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2021), titik fokus ekonomi kreatif adalah
membangun nilai melalui pemikiran dan imajinasi manusia. Industri kreatif
dicirikan sebagai industri yang menghasilkan dan memberdayakan inovasi serta
kreativitas individu untuk menghasilkan lapangan pekerjaan dan kesejahteraan
(Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2007).

Tabel 1.1 Kontribusi Industri Kreatif Terhadap PDB Tahun 2017-2021

(dalam miliar rupiah)

Nilai Nilai Nilai PDB PDB
Tahun Industri Industri Industri Ekonomi Nasional

Kuliner Fesyen Kriya Kreatif
410.239,6 174.885,8 148.274,4 089.153

2017 3,02% 1,29% 1,09% 7,28% 13.588.797
437.649,2 185 409,9 161.202,4 1.066.645

2018 2,95% 1,25% 1,09% 7,19% 14.838.756
471.270,4 203.019,3 170.190,1 1.153.385

2019 2,98% 1,28% 1,07% 7,28% 15.832.657
455.444.2 200.201,8 166.128,3 1.134.978

2020 2,95% 1,30% 1,08% 7,35% 15.438.018
477.824 8 210.083,7 174.328,4 1.191.000

2021 2,81% 1,24 1,03% 7,02% 16.970.789

Sumber: Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2023)



Menurut data pada Tabel 1.1, nilai industri kreatif terus mengalami kenaikan
dari tahun 2017 hingga 2021. Pada tahun 2021, nilai industri fesyen mencapai
Rp210.083,7 miliar, meskipun hanya mampu berkontribusi sebesar 1,24 persen
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu 1,30 persen. Industri kreatif
Indonesia saat ini menduduki peringkat ketiga tertinggi di dunia setelah Amerika
Serikat dan Korea Selatan. Menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(2023), industri kreatif Indonesia terdiri dari 16 subsektor yang berbeda. Subsektor
fesyen berada di posisi kedua setelah subsektor kuliner yang paling banyak
mendukung pertumbuhan nilai industri kreatif Indonesia. Industri ini termasuk
salah satu subsektor industri kreatif yang tidak banyak terpengaruh oleh pandemi
Covid-19, dengan penurunan nilai sebesar -2,81 persen di tahun 2020 dari 4,05

persen di tahun 20109.

Industri pakaian jadi rajutan dan sulaman/bordir merupakan salah satu
industri yang berada pada industri fesyen. Produk industri fesyen menjadi
penyumbang ekspor terbesar dengan kontribusi senilai 61,5 persen di tahun 2021
dan 7,21 persen di antaranya adalah industri pakaian jadi rajutan dan
sulaman/bordir pada sektor ekonomi kreatif (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif, 2022). Sejak tahun 2020 hingga 2022, ekspor pakaian jadi Indonesia terus
meningkat hingga mencapai nilai USD 9,58 miliar, terbesar sejak tahun 2018. Sejak
tahun 2018 hingga 2023, Indonesia secara konsisten menetapkan Amerika Serikat,
Jepang, Jerman, dan Korea Selatan sebagai tujuan utama ekspor pakaian jadi. Mulai

sekitar tahun 2018, pasokan komoditas ke AS selalu melebihi 50 persen. Tren ini



berlanjut hingga tahun 2023 dengan nilai ekspor ke Amerika Serikat mencapai USD

1,07 miliar atau setara dengan 53,48 persen dari total ekspor pakaian jadi.

Pada periode Januari-Maret 2023, Jawa Tengah dan Jawa Barat menjadi
kontributor utama ekspor pakaian jadi Indonesia, termasuk pakaian jadi rajutan dan
sulaman/bordir. Pangsa pasar Jawa Tengah terhadap keseluruhan industri mencapai
USD 866,45 juta atau 43,25 persen, sedangkan Jawa Barat menyumbang USD
784,15 juta atau 39,14 persen dari total ekspor. Kemudian DKI Jakarta
menyumbang sebanyak USD 78,21 juta atau 11,01 persen dan Banten sebanyak
USD 52,75 juta atau 3,03 persen. Provinsi lainnya menyumbang sebanyak USD

98,82 juta atau 5,42 persen (Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2023).
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Gambar 1.1 Jumlah Perusahaan Industri Pakaian Jadi Rajutan dan
Sulaman/Bordir Tahun 2017-2021 di Indonesia

Untuk memenuhi pasar industri pakaian jadi rajutan dan sulaman/bordir, para
pengusaha terus berupaya untuk mengembangkan usaha mereka. Para pemilik
usaha akan terdorong untuk mengembangkan produknya untuk merebut pasar.
Meskipun penurunan jumlah perusahaan setiap tahunnya terus berlanjut,

persaingan dalam industri ini akan tetap kuat. Hal ini terjadi karena industri ini



hanya terkonsentrasi di Pulau Jawa dan sulit untuk dimasuki oleh pendatang baru

(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2023).

Salah satu metode untuk menilai struktur pasar suatu industri adalah melalui
konsentrasi industri. Tingkat konsentrasi industri yang rendah menunjukkan daya
saing tinggi untuk merebut pangsa pasar dan mendorong efisiensi. Sebaliknya,
tingkat konsentrasi industri yang lebih tinggi menunjukkan adanya struktur pasar
yang tidak kompetitif (Haspazah et al., 2023). Konsentrasi (pemusatan) merupakan
gabungan pangsa pasar perusahaan ‘oligopoli’, yang terdiri dari dua sampai delapan
organisasi dan saling ketergantungan. Pendapatan rata-rata pada industri yang
menunjukkan konsentrasi tinggi akan melebihi industri dengan konsentrasi rendah

(Firmansyah, et al., 2015).

Perusahaan pada pasar oligopoli mempunyai tingkat ketergantungan yang
tinggi, sehingga keputusan yang dibuat oleh perusahaan sangat mempengaruhi
pengambilan keputusan seperti pengendalian harga. Meskipun biaya produksi rata-
rata turun dalam jangka waktu yang lama, harga jual di pasar tetap meningkat
karena pengendalian harga. Hasibuan (1993), menjelaskan bahwa kekakuan harga
berpengaruh terhadap efisiensi industri. Semakin terkonsentrasi suatu industri maka
semakin tidak efisien alokasi sumber daya ekonomi. Perusahaan melakukan ini
dengan sengaja agar tetap menguasai pasar dan memperoleh keuntungan yang
maksimal. Konsumen akan kehilangan kesejahteraan (welfare loss) dan sebagian
dari produksi akan menganggur yang mengakibatkan konsumen mengalami beban
ekonomi. Dalam mencapai tingkat efisien yang tinggi, industri secara rasional akan

memproduksi dengan biaya minimum yang berarti harga akan tetap stabil.



Keadaan industri pakaian jadi rajutan dan sulaman/bordir yang terkonsentrasi
pada satu daerah memungkinkan adanya pengaturan harga dengan tujuan untuk
menguasai pasar dan mendapatkan keuntungan. Hal ini didukung dengan
peningkatan jumlah produksi akibat dari tingginya permintaan dan ekspor yang
menyebabkan perusahaan harus menyesuaikan diri. Menurut Hasibuan (1993),
perusahaan dapat memanfaatkan efisiensi untuk meningkatkan keuntungan selain
harga. Efisiensi berarti meningkatkan nilai produksi dengan memanfaatkan
sejumlah input yang ada tanpa melakukan pemborosan untuk memberikan hasil
yang maksimal. Efisiensi adalah hubungan antara nilai tambah suatu industri dan
pemanfaatan tenaga kerja, bahan baku, dan modal. Analisis efisiensi mengevaluasi
biaya setiap unit input dan memperkirakan dampak perubahan output terhadap
biaya industri. Tetapi, industri yang mengalami peningkatan nilai tambah belum
tentu bisa meningkatkan efisiensi. Nilai tambah produksi dapat ditingkatkan oleh
berbagai faktor, oleh karena itu penting untuk memperhatikan bagaimana biaya

antara berhubungan dengan efisiensi dan nilai tambah (Firmansyah, et al., 2015).

Secara umum, industri fesyen dicirikan oleh struktur pasar oligopoli,
sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Penelitian Yasin et al. (2023), mengungkap struktur pasar pakaian jadi di Kota
Pekanbaru adalah loose oligopoly. Pada penelitian Nabila dan Firmansyah (2021),
menemukan bahwa industri fesyen di Indonesia menunjukkan struktur tight
oligopoly dan bercirikan metode produksi padat modal. Hal ini berbeda dengan
temuan Rutao dan Xiaonan (2023), yang menyatakan bahwa industri nonwovens di

China berada pada pasar yang kompetitif. Pada tingkat efisiensi, temuan penelitian



terdahulu menunjukkan bahwa efisiensi teknis secara keseluruhan dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Pande dan Arif (2023), mengenai industri tenun tangan di
Bangladesh menunjukkan hasil yang efisien, di mana faktor-faktor seperti kenaikan
harga pewarna dan bahan, terbatasnya adopsi pengetahuan teknis, dan hambatan
dalam mengakses kredit mempengaruhi efisiensi. Hal ini sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fahmy-Abdullah et al. (2018) yang menemukan bahwa secara
keseluruhan tingginya efisiensi teknis perusahaan industri tekstil di Malaysia
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti rasio modal, tenaga kerja, tingkat pendidikan

menengah dan tinggi, upah, dan biaya teknologi komunikasi dan informasi.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini berupaya menggali lebih dalam
korelasi antara konsentrasi industri dan efisiensi, khususnya mengkaji industri
pakaian jadi rajutan dan sulaman/bordir di Indonesia. Meskipun terdapat banyak
perusahaan yang bergerak di industri ini, hanya ada beberapa perusahaan yang
berkuasa karena pada dasarnya industri dikuasai oleh sektor tertentu bukan
perusahaan tertentu (Nabila dan Firmansyah, 2021). Selain itu, industri didominasi
di Pulau Jawa dibandingkan dengan daerah lain. Situasi tersebut mungkin
menunjukkan tingkat konsentrasi yang tinggi dan terdapat masalah efisiensi. Oleh
karena itu, penelitian bertujuan untuk meneliti bagaimana tingkat konsentrasi dan
efisiensi serta membuktikan bagaimana pengaruh konsentrasi terhadap efisiensi

industri pakaian jadi rajutan dan sulaman/bordir di Indonesia.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan utama yang diteliti dalam penelitian ini

meliputi:

1. Bagaimana tingkat konsentrasi dan efisiensi pada industri pakaian jadi
rajutan dan sulaman/bordir (KBLI 1430) di Indonesia?
2. Bagaimana pengaruh konsentrasi industri pada efisiensi industri pakaian

jadi rajutan dan sulaman/bordir (KBLI 1430) di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui tingkat konsentrasi dan efisiensi pada industri pakaian jadi
rajutan dan sulaman/bordir (KBLI 1430) di Indonesia.
2. Mengetahui pengaruh konsentrasi industri terhadap efisiensi industri

pakaian jadi rajutan dan sulaman/bordir (KBLI 1430) di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pemahaman
mengenai tingkat konsentrasi industri dan efisiensi serta pengaruh konsentrasi

industri terhadap efisiensi industri pakaian jadi rajutan dan sulaman/bordir di



Indonesia dengan mempertimbangkan faktor-faktor pendukung seperti pangsa

pasar, tenaga kerja, modal, dan bahan baku.

2. Manfaat Praktis

Berfungsi sebagai alat praktis untuk penerapan pemahaman peneliti tentang
konsentrasi dan efisiensi industri. Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi pada pengembangan teori konsentrasi industri dan korelasinya
dengan efisiensi. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pengambilan keputusan untuk menyajikan data terkini dan lengkap,

sehingga meningkatkan keakuratan keputusan berdasarkan temuan penelitian.
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